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MOTTO 

 

“Ribuan lilin dapat dinyalakan dari satu lilin dan nyalanya tidak akan 

berkurang. 

Begitu pun kebahagiaan tidak akan berkurang walau dibagi-bagi” 

- Sidharta Gautama – 

 

“Sains dibentuk oleh pengetahuan. Kebijaksanaan dibentuk oleh 

kehidupan” 

- Immanuel Kant – 

 

“Jangan hidup dalam kemarahan dan kebencian. Engkau hanya 

menyakiti dirimu sendiri lebih dari orang yang engkau benci” 

- Dalai Lama – 
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ABSTRAK 

 

 

       Agama Buddha Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan adalah sekte yang 

terbentuk dari bergabungnya umat Buddha Tantrayana ke dalam Majelis Dharma 

Duta Kasogatan Indonesia. Zhenfo Zong merupakan ajaran yang dibabarkan oleh 

Maha Guru Lian Sheng yang berkembang di Amerika, dan Kasogatan sendiri 

merupakan kelompok Tantrayana yang pertama lahir di masa kebangkitan 

kembali agama Buddha di Indonesia. Zhenfo Zong Kasogatan terbentuk pada 

tahun 1989 hingga akhirnya mulai berkembang di beberapa daerah di Indonesia, 

dan salah satunya di Temanggung Jawa Tengah. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian dilakukan di Temanggung Jawa Tengah. 

 

       Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dua hal, yaitu asal mula dan 

perkembangan Zhenfo Zong Kasogatan serta ajarannya. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan mengumpulkan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data 

sekunder berupa buku-buku dan jurnal yang membahas tentang agama Buddha. 

Dengan menggunakan teori fungsionalisme milik Robert K. Merton. 

 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Zhenfo Zong Kasogatan muncul 

untuk menyatukan umat Tantrayana dan memperkenalkan Zhenfo Zong 

Kasogatan sebagai sekte yang tidak lepas dari adat Nusantara. Dari terbentuknya 

Zhenfo Zong Kasogatan pada tahun 1989 tidak mengalami penolakan sehingga 

perkembangannya mulai terlihat dengan jumlah umat yang semakin bertambah, 

terbentuknya struktur kepengurusan, penambahan sarana prasarana, pendidikan 

dan kebudayaan, kemudian secara kelembagaan terbentuk Majelis Agama Buddha 

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan dan diakui oleh WALUBI. Zhenfo Zong 

Kasogatan mulai berkembang di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya di 

Dusun Lamuk Desa Kalimanggis Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung 

Jawa Tengah. Dari pengenalan sampai secara resmi dipilih sebagai sekte yang 

diyakini, masyarakat Dusun Lamuk membutuhkan waktu kurang lebih selama 

empat tahun. Zhenfo Zong Kasogatan merupakan sekte berbasis sosial keagamaan 

dengan memiliki beberapa program sosial kemanusiaan. Kemudian inti ajaran dari 

Zhenfo Zong Kasogatan diambil dari kitab Tipitaka, Sadharma Pundarika, Sutra 

Tantrayana serta Sanghyang Kamahayanikan. Dalam ajaran Zhenfo Zong 

Kasogatan mengutamakan ajaran menghormati Guru, selain Triratna Zhenfo 

Zong Kasogatan meyakini Maha Guru yaitu Lian Sheng sehingga dalam Zhenfo 

Zong Kasogatan selain berlindung pada Buddha, Dhamma, Sangha juga 

berlindung pada Guru. Kemudian dalam Zhenfo Zong Kasogatan juga 

mengutamakan Dhamma dan Sadhana. Ajaran dalam Zhenfo Zong Kasogatan 

dianggap tidak bertentangan dengan konstitusi dan peraturan-peraturan negara 

Indonesia sehingga Zhenfo Zong Kasogatan diakui dalamWALUBI meski dalam 

ajarannya meyakini Catur Ratna. 
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GLOSARIUM 

 

 

Esoterik : 

Suatu ajaran yang sifatnya rahasia. 

Taoisme : 

Sebuah aliran filsafat yang berasal dari Cina. 

Mantra : 

Beberapa suku kata yang mistik dan biasanya berasal dari bahasa Sansekerta. 

Mudra : 

penjiwaan yang mendalam, penuh tekad, pelaksanaan tindakan dan pembuktian, 

yang kemudian ditafsirkan menjadi melakukan gerak-gerik tangan dan tarian 

hingga lelah. 

Dharani : 

Jenis bahasa ritual seperti mantra, dapat dikatakan bahwa semua mantra adalah 

dharani, tetapi tidak semua mantra adalah dharani. 

Mandala : 

Suatu yang menjadi kiblat atau yang difokuskan dalam persembahyangan. 

Ajaran Vajra : 

Ajaran sebuah mukjizat hasil dari penjapaan mantra. 

Ajaran Garbha : 

Ajaran setempat. 

Buddha Vairocana : 
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Buddha dari sumber segala Buddha sering ditafsirkan sebagai tubuh yang 

terberkati dari Buddha Gautama. 

 

Abhiseka : 

Suatu bukti bahwa seseorang telah menjadi umat Buddha Tantrayana Zhenfo 

Zong Kasogatan. 

Pancajina : 

Lima kiblat yang tertinggi dalam susunan keBuddhaan. 

Sangha : 

Suatu perkumpulan setidak-tidaknya lima Bhikkhu dan Bhikhuni Buddha yang 

didukung oleh masyarakat yang ada di sekitar mereka.  

Bhikkhu : 

Kata terapan yang diberikan kepada seorang pria yang telah ditahbiskan dalam 

lingkungan biara Buddhis. 

Bhikkuni : 

Kata terapan yang diberikan kepada seorang wanita yang telah ditahbiskan dalam 

lingkungan biara Buddhis. 

Samanera : 

Seorang calon Bhikkhu dalam konteks Buddhis. 

Samaneri : 

Seorang calon Bhikkhuni dalam konteks Buddhis. 

Upasaka : 

Seorang lelaki penganut agama Buddha / umat Buddha lelaki. 
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Upasaki : 

Seorang perempuan penganut agama Buddha / umat Buddha perempuan. 

Pandita : 

Orang yang ahli dalam ilmu agama dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Sadhaka : 

Orang yang mampu melakukan sadhana. 

Sakyamuni : 

Arif bijaksana dari suku Sakya. 

Vihara : 

Tempat pemujaan atau altar besar. 

Cetya : 

Tempat pemujaan atau altar kecil. 

Nibbana : 

Akhir dari penderitaan atau terbebasnya dari penderitaan 

Dharma : 

Hukum Buddha. 

Dharmakaya : 

Tubuh kebahagiaan, tubuh hakiki. 

Sambhogakaya : 

Penjelmaan surgawi dharmakaya. 

Nirmanakaya : 

Badan yang dipakai oleh seorang Buddha untuk mengajar manusia. 
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Peraturan Samaya : 

Peraturan dari sidang agung Sangha. 

Vajra Achala : 

Vajra pelindung Dharma atau kebenaran. 

Alam Buddha : 

Alam bagi orang-orang yang mencapai pencerahan agung.  

 

Alam Bodhisattva : 

Alam bagi orang yang mengajak orang lain untuk berbuat kebaikan. 

Alam Pratyeka : 

Alam yang berdampingan dengan alam manusia. 

Alam Sravaka : 

Alam Buddha di atas alam Bodhisattwa. 

Bodhicitta : 

Pemikiran akan pencerahan sempurna sebagai suatu sarana bagi umat Buddha 

untuk mencapai tujuannya. 

Upasambada : 

Pentahbisan. 

Dharmadesana : 

Menyebarkan atau menerangkan dhamma. 

Dharmasami : 

Ajaran tentang hidup di lingkungan atau ajaran untu melatih sifat baik seseorang 

tanpa melihat kitab suci.   
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Mahasiddha : 

Kekuatan tertinggi dengan usahanya sendiri.  

Vyakarana : 

Ilmu tata bahasa Sanskrit, merupakan salah satu bagian dari Wedangga atau sastra 

sebagai alat bantu dalam memahami Veda. 

Cakra Usnisa : 

Titik ubun-ubun yang disucikan.  

Avalokitesvara : 

Perwujudan welas asih semua Buddha. 

Boddhisattva : 

Manusia yang memiliki aspirasi untukmencapai keBuddhaan dengan menjalankan 

kemanusiaan berdasarkan Dharma Sang Buddha. 

Siddhi :  

Kekuatan tertinggi 

Ilmu Fu : 

Ilmu dalam yang mengelola batin seseorang. 

Ilmu Fengshui : 

Ilmu yang mempelajari bagaimana cara manusia agar dapat hidup selaras dengan 

alam lingkungan sekitar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Penderitaan adalah sebuah rasa yang dimiliki setiap manusia, entah itu 

berbentuk luka, penyakit, kemalangan, kecemasan, atau maut. Tidak 

banyak manusia yang memperhatikan apa yang menjadi penyebab dan 

bagaimana cara mengatasinya. Siddharta Gautama dengan semua yang 

dipelajarinya menawarkan uraian sistematis mengenai hakikat dan sebab-

sebab penderitaan serta menawarkan jalan untuk mengatasi penderitaan 

tersebut.1 

       Agama Buddha dibawa oleh Siddharta Gautama kurang lebih pada 

tahun 500 sebelum masehi, hingga tahun 300 masehi.2 Buddha adalah 

sebutan bagi seseorang yang telah mencapai Penerangan Sempurna, 

buddha berarti Yang Sadar. Penerangan Sempurna adalah suatu tingkat 

kondisi batin yang telah berkembang sedemikian rupa sehingga mampu 

menyadari kenyataan atau kebenaran yang terdapat dalam kehidupan ini.3 

       Masuknya agama Hindu-Buddha ke Indonesia tidak dapat diketahui 

pasti. Yang jelas ada beberapa patung Buddha yang ditemukan dibeberapa 

 
1
 Mudji Sutrisno, Buddhisme Pengaruhnya Dalam Abad Modern (Yogyakarta: Kanisius, 

1993), hlm. 19-20. 

2 Abdurrahman, Agama Buddha dalam Rahmat Fajri (dkk), (ed.), Agama-Agama Dunia 

(Yogyakarta: Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga bekerja sama dengan Penerbit Belukar, 2012) hlm. 120. 
3 Djam’annuri, (ed.), Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agama(Yogyakarta: Kurnia 

Kalam Semesta, 2000), hlm. 63. 
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bagian di Indonesia, yang kiranya sudah dibuat sebelum abad yang ke-5. 

Prasasti yang berasal dari zaman abad ke-5 hingga abad ke-7 tidaklah 

banyak, dan juga tidak memberi banyak informasi. Dari prasasti-prasasti 

itu hanya dapat diketahui, bahwa pada waktu itu ada raja-raja yang 

memiliki nama-nama yang berasal dari India. Selanjutnya prasasti-prasasti 

menunjukkan, bahwa agama yang dipeluk adalah agama Hindu, bukan 

agama Buddha. Akan tetapi, dari apa yang sudah dikemukakan di atas, 

yaitu tentang penemuan patung-patung buddha di beberapa bagian 

Indonesia, teranglah bahwa agaknya agama Buddha juga sudah memasuki 

Indonesia, sekalipun barangkali belum begitu meluas.4  

       Agama Buddha terbagi menjadi dua aliran, yaitu Hinayana atau 

Theravada dan Mahayana. Hinayana atau kendaraan kecil adalah jalan 

keselamatan yang biasanya diikuti oleh para rahib.5 Kaum Hinayana 

sekarang menyebut aliran mereka Theravada, yaitu Ajaran Para Sesepuh.6 

Sedangkan Mahayana artinya kendaraan besar. Mahayana adalah gerakan 

pembaharuan Buddhisme yang terjadi sekitar abad pertama Sebelum 

Masehi, sebagai reaksi atas Buddhisme yang dianggap menjadi terlalu 

kaku. Mahayana bermaksud untuk mengembalikan inti semangat asli 

Buddhisme.7 Perkembangan Mahayana memunculkan ajaran Vajrayana 

atau Tantrayana dengan memiliki praktek yang berbeda, bukan dalam hal 

 
4 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha (Jakarta: BPK Gunung  Mulia, 1993), 

hlm. 83-84. 
5 Michael Keene, Agama-Agama Dunia (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 70. 
6 Beatrice Lane Suzuki, Agama Buddha Mahayana (Jakarta: Karaniya, 2009), hlm. 19. 
7 Ivan Taniputera, Ehipassiko Theravada-Mahayana (Yogyakarta: Suwung, 2003), hlm. 

6. 
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filosofi. Tantrayana dalam Ensiklopedi Nasinal Indonesia adalah aliran 

Buddha esoterik yang berdasarkan ajaran Tantra.8 

       Dari kedua kendaraan tersebut, penulis memfokuskan pada aliran yang 

berkembang dari ajaran Mahayana, yaitu Vajrayana atau Tantrayana. 

vajrayana adalah jalan rahasia yang menggunakan metode-metode rahasia 

dalam pembinaan diri untuk dapat dengan segera mencapai pembebasan. 

Setelah mencapai kebebasan diri sendiri, seseorang kemudian dapat 

melanjutkan dengan menolong sesamanya seperti dalam cara Mahayana. 

Metode Vajrayana dikenal sebagai Metode Pencapaian ke Buddhaan 

dalam kehidupan sekarang karena seseorang melibatkan diri dalam latihan-

latihan internal yang dapat membuat tubuh, ucapan, dan pikirannya 

mencapai penyatuan dengan tubuh, ucapan, dan pikiran Buddha.9 

       Agama Buddha Tantrayana merupakan fase terpenting dari 

perkembangan agama Buddha di India. Fase ini dimulai sekitar tahun 500 

M dan berakhir sampai tahun 1000 M. Sifat dasar dominan dari tantrayana 

adalah kegaiban. Penekanan utama adalah penyesuaian dan harmonis 

dengan kosmos dan pencapaian penerangan dengan mantra atau metode 

gaib.10 

       Tantra secara harfiah memiliki arti benang, dalam perkembangannya 

mengalami pergeseran arti menjadi gulungan kertas, kitab, atau tradisi 

yang menggenggam segala sesuatu, termasuk aturan, ajaran, ritual, tata 

 
8 Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 16 (Jakarta: Adi Pustaka, 1991), hlm. 92. 
9 Tantrayana dalam Karya Tulis dan Kisah Nyata yang Mukjizat dari Maha Acarya Lien 

Saen yang berjudul Pandmakumara 3, hlm. 45. 
10 Suwarto T, Buddha Dharma Mahayana (Jakarta: Majelis Agama Buddha Mahayana 

Indonesia, 1995), hlm. 119. 
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bahasa, dan filsafat. Tantra secara khusus ditafsirkan sebagai kumpulan 

ajaran esoterik yang berkaitan dengan pemanjatan mantra dan dharani, hal-

hal magis, mandala, serta berbagai simbol.11  

       Esoterik atau Tantra berpedoman pada sabda Buddha Vairocana, 

mengajarkan kita untuk mencapai ke-Buddha-an pada tubuh sekarang, 

menggunakan simbol dan mantra, seluruh ajaran diajarkan secara rahasia 

dan tidak tertulis di dalam kitab suci. Cara menyampaikan ajarannya pun 

melebihi sebuah bahasa dan tidak boleh diungkapkan kepada orang yang 

belum menerima abhiseka. Esoterik merupakan rahasia dari hati yang 

harus di buktikan sendiri, bagi yang belum mencapai tingkatan tersebut 

tidak boleh menyatakannya secara terbuka. Esoterik mengutamakan 

‘praktek’, berlindung pada Guru, juga berlindung pada Dharma.12 

       Paham Tantra di Nusantara pertama kali terlihat pada kerajaan 

Sriwijaya tahun 684 Masehi. Di Indonesia agama Buddha Tantra 

mengalami perkembangan yang baik  di pulau Sumatra, Jawa dan Bali.13 

Namun, pada saat penjajahan di Indonesia hanya di kenal dengan tiga 

agama yakni agama Islam, Kristen Protestan dan Katolik. Dengan 

demikian agama Buddha dapat dikatakan sudah hampir sirna dari muka 

bumi Indonesia. Tetapi meskipun demikian, secara tersirat di dalam hati 

nurani bangsa Indonesia, agama Buddha masih ada, yaitu dalam wujud 

adat dan tradisi yang masih banyak ditemui di beberapa bagian di 

 
11 Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 16 (Jakarta: Adi Pustaka, 1991), hlm. 92-93. 
12 Lu Sheng Yen, Panduan Dasar Zhenfo Zong (Jakarta: Budaya Daden Indonesia), 

hlm.5-6. 
13 I Gusti Ayu Surasmi, Jejak Tantrayana Di Bali (Bali: Bali Media Adhikarsa, 2007), 

hlm. 47.  
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Indonesia. Pada zaman pemerintahan Hindia Belanda orang-orang 

terpelajar bersama dengan orang Indonesia terpelajar mendirikan 

Perhimpunan Theosofi Indonesia, disamping itu juga memiliki 

Perhimpunan para pemuda, yaitu Pemuda Theosofi Indonesia. Himpunan 

ini menjadi perintis kebangkitan kembali agama Buddha setelah Indonesia 

merdeka. The Boan An, yang sekarang lebih dikenal sebagai Maha Nayaka 

Stavira Ashin Jinarakkhita, Satyadharma, Harsa Swabodhi, Go Eng Jan, 

Ida Bagus Jelantik, Ketut Tangkas, R.A. Parwati BA, R. Sugiarto BA, Oka 

Diputhera adalah para pemuda Theosofi yang turut merintis kebangkitan 

kembali agama Buddha di Indonesia.14 

       Selain Perhimpunan Theosofi Indonesia, juga berdiri perkumpulan 

yang bernama Sam Kau Hwee, yang didirikan oleh Kwee Tek Hoay. 

Kemudian organisasi Sam Kau Hwee bergabung dengan Perhimpunan 

Theosofi Indonesia dan menjadi Gabungan Sam Kauw Indonesia (GSKI) 

yang dipimpin oleh Stavira Ashin Jinarakkhita dan menjadi pelopor 

kebangkitan kembali agama Buddha di Indonesia. Dan yang berjasa dalam 

membangkitkan kembali agama Buddha di Indonesia adalah Narada 

Mahathera. Seorang Dharma Duta yang telah mengelilingi mancanegara 

untuk menyebarluaskan Buddha Dharma.15   

       Hingga pada akhirnya agama Buddha berkembang pesat di Indonesia 

dan mulai terbentuknya organisasi-organisasi keagamaan Buddha seperti 

Persaudaraan Upasaka dan Upasika Indonesia (PUUI), namun dalam 

 
14 Oka Diputhera, Agama Buddha Bekembang Di Indonesia (CV. Oka Berseri Arya Surya 

Candra, 2010), hlm. 9-10. 
15 Oka Diputhera, Agama Buddha Berkembang Di Indonesia, hlm. 10.  
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perjalanan sejarahnya PUUI kemudian diganti namanya menjadi Majelis 

Ulama Agama Buddha Indonesia (MUABI). Karena ulama itu merupakan 

rohaniawan dari agama Islam, maka Majelis Ulama Agama Buddha 

Indonesia (MUABI) diganti namanya menjadi Majelis Upasaka Agama 

Buddha Indonesia disingkat dengan MUABI pula.16 

       Setelah kongres Umat Buddha Indonesia, MUABI diganti menjadi 

Majelis Buddhayana Indonesia. Kemudian dibentuk ormas Buddhis yang 

bernama Perhimpunan Buddhis Indonesia (PERBUDI), kemudian lahirlah 

Perwalian Umat Buddha Indonesia (WALUBI). Kemudian dalam 

Konsensus Nasional Umat Buddha Indonesia melahirkan Perwakilan Umat 

Buddha Indonesia dengan singkatan WALUBI pula. Perwakilan Umat 

Buddha Indonesia lahir setelah dalam Kongres Luar Biasa Perwalian Umat 

Buddha Indonesia (WALUBI), Perwalian Umat Buddha Indonesia 

dibubarkan. Kemudian lahirlah Keluarga Besar Wanita Buddhis Indonesia 

(KBWBI) dan Generasi Muda Buddhis Indonesia (Gemabudhi), kemudian 

lahirlah Majelis Dharma Duta Kasogatan Indonesia dan kemudian menjadi 

Majelis Tantrayana Kasogatan Indonesia, dan kemudian menjadi nama 

menjadi Majelis Agama Buddha Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan dan 

setelahnya lahirlah Majelis Pandita Buddha Maitreya (MAPANBUMI).17 

       Begitu banyak dan berkembang majelis agama Buddha di Indonesia, 

sehingga penulis akan memfokuskan pada majelis Agama Buddha 

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan atau biasa disebut dengan Zhenfo 

 
16 Oka Diputhera, Agama Buddha Berkembang Di Indonesia, hlm. 33. 
17 Oka Diputhera, Agama Buddha Berkembang Di Indonesia, hlm. 34.  
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Zong Kasogatan. Zhenfo Zong Kasogatan pertama kali diperkenalkan pada 

bulan Oktober 1988, ditandai dengan bergabungnya Yayasan Satya 

Dharma Surya Indonesia ke dalam Majelis Dharma Duta Kasogatan 

Indonesia. Zhenfo Zong Kasogatan berasaskan Pancasila dan Buddha 

Dharma. Zhenfo Zong Kasogatan adalah wadah persatuan dan kesatuan 

umat Buddha Zhenfo Zhong Kasogatan. Zhenfo Zong Kasogatan adalah 

organisasi yang bersifat sosial keagamaan.18 

       Zhenfo Zong adalah ajaran yang dibabarkan oleh Maha Guru Lian 

Sheng dengan menggabungkan ajaran Tao, Mahayana, Theravada dan 

Tantrayana.19 sedangkan Kasogatan adalah kelompok Tantrayana yang 

pertama lahir dimasa kebangkitan kembali agama Buddha di Indonesia 

yang dipelopori oleh mendiang Bhikkhu Ashin Jinarakitta Mahathera pada 

tahun 1953-1956. Sedangkan Kasogatan pelopori oleh mendiang Romo 

Giriputra Soemarsono dan Romo Dharmesvara Oka Diputhera. Kasogatan 

lahir dari dorongan hati nurani untuk menggali kembali khazanah Agama 

Buddha yang pernah jaya di Nusantara, yakni pada zaman keprabuan 

Majapahit (abad 13-16 M), zaman kedaulatan Sriwijaya (abad 7-13 M), 

serta pada zaman Mataram purba (abad 6-10 M).20 

       Zhenfo Zong Kasogatan meyakini tentang adanya Buddha Hidup, 

yaitu Lian Sheng. Beliau merupakan tokoh pendiri Zhenfo Zong sekaligus 

 
18 Dikutip dalam http://walubi.or.id/majelis/majelis_zhenfozong.shtml, diakses pada 

tanggal 1 Maret 2016. 
19 Dikutip dalam http://www.shenlun.org/sekilas/zhen-fo-zong/, diakses pada 18 Februari 

2017. 
20 Zhenfo Zong, dalam artikel di http://www.zhenfozong.org/majelis/sejarah, diakses 

tanggal 1 Maret 2016. 

http://walubi.or.id/majelis/majelis_zhenfozong.shtml
http://www.shenlun.org/sekilas/zhen-fo-zong/
http://www.zhenfozong.org/majelis/sejarah
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Mahasiddha masa sekarang, yang sudah mencapai realisasi Sarva-jnana 

melalui penekunan dhyana dan berbagai metode luar biasa. Lian Sheng 

memiliki silsilah dari Akasha dan alam manusia, sehingga beliau 

merupakan seorang titisan yang memiliki sumber sebagai Maha-vairocana 

Tathagata, Buddhalocani Bhagavati, Padmakumara, serta Buddha Hidup. 

Buddha Hidup Lian Sheng merupakan kekuasaan semangat tertinggi 

dalam aliran Zhenfo Zong.21 

 

B. Rumusan Masalah 

       Dari latar belakang yang diuraikan di atas, permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana asal usul dan perkembangan Majelis Agama Buddha 

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan di Temanggung Jawa Tengah ? 

2. Bagaimana ajaran-ajaran dalam Agama Buddha Tantrayana Zhenfo 

Zong Kasogatan di Temanggung Jawa Tengah ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

       Dalam setiap karya ilmiah memiliki tujuan dan kegunaannya 

untuk dapat dibaca dan menjadi tambahan pengetahuan. Penelitian ini 

dikhususkan sebagai salah satu referensi kajian Agama Buddha untuk 

 
21 Dikutip dalam http://tbsn.org/indonesia/news.php?cid=26&csid=7&id=1. Pada tanggal 

29 Juli 2019.   

http://tbsn.org/indonesia/news.php?cid=26&csid=7&id=1


9 

 

keilmuan Studi Agama-Agama. Dengan merujuk dari rumusan 

masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk: 

a. Mengetahui sejarah dan perkembangan Majelis Agama Buddha 

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan di Temanggung Jawa Tengah. 

b. Mengetahui dan memahami ajaran-ajaran Agama Buddha 

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan di Indonesia. 

2. Kegunaan 

       Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca, 

penelitian selanjutnya, dan sebagai referensi keilmuan Studi Agama-

Agama. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembaca mengenai sekte agama Buddha, khususnya 

Zhenfo Zong Kasogatan. Selain itu penelitian ini diharapkan menjadi 

pengetahuan baru agar masyarakat tahu tentang sekte Agama Buddha 

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan, karena sekte ini belum banyak di 

teliti. Dan secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menambah 

dan memperkaya bahan kajian akademik dalam mata kuliah 

Buddhisme di jurusan Studi Agama-Agama. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

       Untuk mempermudah penulis dalam membatasi masalah dan 

menemukan variabel-variabel penelitian serta dapat membantu penulis 

dalam mengkaji penelitian yang sudah diteliti oleh peneliti sebelumnya, 

yang berkaitan dengan tema penelitian ini, dengan begitu penulis 
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melakukan tinjauan pustaka. Hasil dari bacaan penulis terhadap beberapa 

tulisan yang membahas permasalah yang penulis teliti dapat ditulis sebagai 

berikut: 

       Skripsi yang berjudul “Perkembangan Kelembagaan Agama Buddha 

di Yogyakarta” karya Ike Juni Setiawati tahun 2013 membahas tentang apa 

saja kelembagaan Agama Buddha di Yogyakarta dan perkembangan 

kelembagaan dalam melayani umat Buddha di Yogyakarta.22 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Thiyas Tono Taufiq yang 

berjudul “Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia (MNSBDI)” 

tahun 2015 yang membahas tentang ajaran dan perkembangan MNSBDI di 

daerah Yogyakarta.23  

       Skripsi dari Ahmad Arbanik Basyir yang berjudul “Perkembangan 

Tantrayana Di Indonesia” pada tahun 2007, yaitu menjelaskan tentang 

ajaran Tantrayana secara ringkas dan perkembangan Tantrayana di 

Indonesia.24 

       Dari tinjauan pustaka di atas, yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah obyek penelitian. Dalam 

penelitian yang akan diteliti, yaitu yang berjudul “Majelis Agama Buddha 

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan” akan dilakukan di Temanggung 

Jawa Tengah, penelitian ini di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

 
22 Ike Juni Setiawati, “Perkembangan Kelembagaan Agama Buddha Di Yogyakarta”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, hlm. 9. 
23 Thiyas Tono Taufiq, “Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia 

(MNSBDI)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2015, hlm. 11. 
24 Ahmad Arbanik Basyir, “Perkembangan Tantrayana Di Indonesia”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, hlm. 9. 
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Yogyakarta belum ada yang meneliti sebelumnya, serta secara keseluruhan 

belum pernah ada penelitian di Temanggung Jawa Tengah. 

 

E. Kerangka Teori 

       Dalam mempermudah penelitian, penulis membutuhkan kerangka 

teori untuk menganalisis dan penyusunan data. Teori pada dasarnya adalah 

sebuah generalisasi atau semacam “kesimpulan” atas sebuah penelitian.25 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, menurut Robert N. 

Bellah, ranah kajian sosiologi agama mencakup tiga aspek. Pertama, para 

sosiolog mengkaji agama sebagai persoalan teoritis, terutama dalam 

memahami tindakan sosial. Kedua, dengan pendekatan sosiologis, para 

sosiolog mengkaji hubungan antara agama dan berbagai bidang kehidupan 

sosial lain, seperti ekonomi, politik, kelas sosial. Ketiga, para sosiolog 

memperlajari peran organisasi dan gerakan-gerakan sosial keagamaan. 

Dari penjelasan tersebut, penelitian ini fokus pada aspek ke tiga. Pada 

wilayah kajian ini akan diketahui ketika agama diinstitusionalisasikan oleh 

masyarakat; apakah, bagaimanakah dan sejauh manakah institusionalisasi 

dalam bentuk organisasi-organisasi sosial keagamaan dan gerakan-gerakan 

keagamaan, baik yang berbasis politik maupun kemasyarakatan berperan 

dalam membangun kehidupan sosial atau malah sebaliknya mendestruksi 

tatanan sosial.26 Sehingga kerangka teori sebagai kerangka berfikir untuk 

 
25 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2008), hlm. 44. 
26 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama, hlm. 10. 
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penelitian ini mengenai perkembangan dan ajaran sebuah sekte atau aliran 

dalam bentuk organisasi, peneliti menggunakan teori fungsionalisme. 

       Menurut pemaparan Keesing dalam memahami sebuah agama 

berdasarkan pengertian fungsionalisme, agama memiliki beberapa fungsi. 

Pertama, “memberi ketenangan”. Dengan agama, manusia mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan eksistensial; bagaimana asal mula 

dunia, relasi antar manusia dengan spesies, serta kekuatan alam lainnya, 

mengapa manusia mati, sukses dan gagal. Kedua, agama “memberi 

pengesahan”. Agama menerima adanya kekuatan dari alam semesta yang 

mengendalikan dan menopak tata susila dan tata sosial dalam masyarakat. 

Ketiga, agama menambah kekuatan manusia untuk menghadapi kelemahan 

hidupnya, kematian, kelaparan, bencana alam, dan kegagalan.27 

       Mengenai perkembangan sekte Zhenfo Zong Kasogatan, penelitian 

menggunakan kerangka teorinya Robert K. Merton tentang 

fungsionalisme, yang pertama adalah menetapkan unit analisisnya: berupa 

suatu etnis, komunitas, organisasi atau keluarga. Kedua adalah 

memperhatikan fungsi manifest dan fungsi laten. Ketiga, memastikan 

seberapa jauh suatu bagian benar-benar dibutuhkan oleh bagian lain dalam 

suatu sistem. Di sini Robert K. Merton mengetengahkan konsep alternatif 

fungsionalnya. Dari teori tersebut, akan menjelaskan mengenai konsep-

 
27 Moh. Soehadha, Metodologi Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka 

Press, 2012), hlm. 13-14. 
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konsep ajaran yang dikembangkan oleh Zhenfo Zong Kasogatan hingga 

saat ini.28  

       Selain itu terdapat unsur penting yang selalu ada dalam sebuah 

fenomena beragama masyarakat, yaitu sistem kepercayaan dan 

dilaksanakannya ritual keagamaan. Suatu agama tidak pernah sekedar 

merupakan sistem kepercayaan saja, ia selalu menghadirkan ritus-ritus dan 

suatu bentuk lembaga keagamaan yang pasti dengan mana komunitas 

agama itu akan selalu menjaga keberlangsungan agamanya.29 Maka dari 

itu dengan menggunakan teorinya Robert K. Merton tentang 

fungsionalisme yang meliputi beberapa hal yang sudah dijelaskan di atas 

dapat memberikan langkah untuk mengalisis mengenai fungsi lembaga 

atau organisasi agama Buddha, seperti halnya Majelis Agama Buddha 

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan sebagai organisasi keagamaan. 

 

F. Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah cara untuk menemukan atau memperoleh 

data yang diinginkan dalam suatu penelitian.30 Penelitian ini berbentuk 

penelitian lapangan atau kualitatif, sehingga data yang diperlukan berupa 

data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang didapat dari 

 
28 M. Amin Abdullah, (dkk), Dudung Abdurrahman (ed), Metodologi Penelitian Agama : 

Pendekatan Multidisliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga dengan Kurnia 

Kalam Semesta, 2007), hlm. 79. 
29 M. Amin Abdullah,(dkk), Dudung Abdurrahman (ed), Metodologi Penelitian Agama : 

Pendekatan Multidisliner, hlm. 79. 
30 M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 

12. 
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penelitian lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang didapat 

dari literature atau pustaka yang terkait dengan penelitian tersebut. 

Beberapa langkah metode yang dilakukan adalah: 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

       Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih baik langsung maupun tidak langsung, dengan maksud ialah 

proses memperoleh data untuk tujuan penelitian cara tanya jawab 

tatap muka antara pewawancara dengan informan.31 

      Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara mengenai 

Agama Buddha Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan. Wawancara 

dilakukan bersama Romo dan Pandita Vihara Vajra Bumi Satya 

Dharma Virya, serta ketua walubi Temanggung Jawa Tengah. 

b. Observasi 

       Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan 

mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk 

memperoleh suatu tujuan tertentu.32 Observasi dilakukan dengan 

datang langsung ke Vihara Vajra Bumi Satya Dharma Virya 

Temanggung Jawa Tengah untuk memperoleh informasi mengenai 

ajarannya dalam beribadah. Informasi akan digali dengan melihat 

dan mengamati serta mewawancarai Romo yang menjadi 

pemimpin dalam vihara tersebut. 

 
31 Susanto, Metodologi Penelitian Sosial (Surakarta: UNS Press, 2006), hlm. 128. 
32 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 131. 
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c. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah menemukan dan mencari sebuah data 

yang memiliki variable sama.33 Dokumentasi dalam penelitian ini 

akan dilakukan dengan mencari melalui catatan, dokumen-

dokumen, laporan kegiatan-kegiatan, buku dan lain sebagainya 

yang selanjutkan akan dianalisis dan disajikan dalam sebuah 

tulisan ilmiah. Selain itu dokumentasi yang akan digunakan adalah  

dengan cara pengambilan gambar. 

d. Metode Analisis Data 

       Analisis data merupakan upaya untuk menata secara sistematis 

semua catatan hasil penelitian atau observasi, hasil dari wawancara 

maupun pengambilan data yang lain. Untuk menganalisis hasil data 

ini menggunakan pendekatan sosiologis dengan menganalisis 

menggunakan analisis sosial-historis dengan serangkaian 

membaca, mempelajari dan menelaah data yang penulis dapatkan 

dari berbagai sumber seperti wawancara dan hasil observasi yang 

telah terkumpul. 

       Setelah itu mengadakan pemilahan data secara keseluruhan 

dari data yang telah dibaca, dipelajari dan ditinjau agar dapat 

dikategorikan sesuai dengan tipe masing-masing data yang 

diperoleh.34 

 
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta:YPF Psikologi UGM, 1987), hlm. 

236. 
34 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002),hlm. 190. 
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G. Sistematika Pembahasan 

       Rangkaian pembahasan dalam sistematika ini disusun sebagai berikut: 

       Bab I memuat pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian. Bab ini 

adalah gambaran umum tentang isi dari penelitian. 

       Bab II memuat tentang asal mula dan perkembangan, ajaran, aliran, 

dan masuknya agama Buddha di Indonesia. 

       Bab III memuat tentang asal mula agama Buddha Tantrayana Zhenfo 

Zong Kasogatan, ajaran agama Buddha Tantrayana Zhenfo Zong 

Kasogatan, sumber ajaran serta ritual ibadah kebaktian. 

       Bab IV memuat tentang asal mula Zhenfo Zong Kasogatan di 

Temanggung serta Program dari Majelis agama Buddha Zhenfo Zong 

Kasogatan. 

       Bab V merupakan bagian penutup yang menyimpulkan isi dari 

penelitian sebagai jawaban pokok atas permasalahan yang dirumuskan 

pada rumusan masalah serta memuat tentang analisis penulis mengenai 

sejarah dan perkembangan Agama Buddha Tantrayana Zhenfo Zong 

Kasogatan di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Zhenfo Zong Kasogatan terbentuk pada tahun 1989, diawali dengan 

bergabungnya Yayasan Satya Dharma Surya Indonesia ke dalam 

Majelis Dharma Duta Kasogatan Indonesia karena memiliki kesamaan 

sekte, yaitu Tantrayana. Zhenfo Zong Kasogatan berkembang 

dibeberapa daerah di Indonesia, salah satunya di Dusun Lamuk Desa 

Kalimanggis Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung. 

Perkembangannya dapat dilihat dari jumlah umat yang semakin 

bertambah dari pertama kali terbentuknya, kemudian terbentuk struktur 

kepengurusan, penambahan sarana prasarana, hingga terbentuknya 

program-program sosial kemanusiaan, pendidikan, dan kebudayaan. 

Sedangkan secara kelembagaan terbentuknya sebuah Majelis Agama 

Buddha Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan. Secara kelembagaan, 

Majelis Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan di Dusun Lamuk Desa 

Kalimanggis Kecamatan Kaloran tidak mengalami kendala, hal ini 

dikarenakan oleh beberapa hal. Pertama, mayoritas di Kecamatan 

Kaloran menganut agama Buddha. Kedua, toleransi antar umat Buddha 

sangat tinggi. Ketiga, keterbukaan terhadap agama Buddha atau non 

Buddha. Keempat, adanya akulturasi. 
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2. Ajaran Zhenfo Zong Kasogatan memadukan unsur Taoisme dalam 

bentuk simbol rupang yang terdapat dalam altar suci, kemudian dari 

unsur Mahayana mengklasifikasikan sebagai ritual seperti ceramah, 

samadhi, pradnya paramita (kebijaksanaan), jalan Bodhisattvva dan 

ajarannya dalam bentuk sadha paramita (enam kesempurnaan), 

jaanama buddha (jalan menuju keBuddhaan), sila paramita, kemudian 

dari Theravada mengambil ajaran seperti trilaksana, catur kesunyataan 

mulia, delapan jalan utama, dua belas hukum sebab akibat, dan dari 

Tantrayana mengambil ajaran tentang menghormati Guru, yaitu 

berlindung pada catur ratna dengan meyakini adanya Buddha Hidup. 

Kemudian ajaran tentang mengutamakan dharma, dan ajaran tentang 

pentingnya besadhana. Dalam ajaran Zhenfo Zong Kasogatan tidak 

meninggalkan ajaran Buddha Sakyamuni, sehingga aliran ini dapat 

diterima oleh agama Buddha dan tidak dikatakan sesat meskipun 

memiliki corak yang cukup menonjol. 

 

B. Saran  

       Peneliti melakukan penelitian yang bertemakan perkembangan agama 

Buddha Zhenfo Zong Kasogatan, dan memfokuskan pada asal mula, 

perkembangan dan ajaran secara garis besarnya. Oleh karena itu, bagi 

penulis selanjutnya yang ingin tetap memfokuskan mengenai Zhenfo Zong 

Kasogatan bisa meneliti jauh lebih dalam, seperti asal mula Kasogatan 

ataupun ajarannya, ritual-ritual Zhenfo Zong Kasogatan dalam hal 
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pencapaian tujuan, kitab suci atau sutra yang digunakan Zhenfo Zong 

Kasogatan dan masih banyak lagi tentang Buddha Tantrayana Zhenfo 

Zong Kasogatan yang kompleks, yang masih belum diketahui oleh banyak 

orang. 

       Selain itu, bagi jurusan Studi Agama-Agama dan Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk dapat memfasilitasi referensi-referensi 

tentang agama Buddha terlebih aliran Tantrayana. 
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Daftar Lampiran 

 

 

 

  

 
Vihara Satya Dharma Viriya Bhumi   Pengesahan setelah pemugaran Vihara 

Satya DharmaViriya Bhumi 

    

    

    

 

  

 
Altar Suci   Persembahan di Altar Suci 

    

    

    

 

  

 
Ibadah rutin setiap hari selasa   Rangkaian ibadah rutin hari selasa  

 



 

  

 
Ibadah bersama hari Waisak   Ibadah rutin khusus wanita setiap hari rabu 

    

    

    

 

 

  

 

Latihan tari pemudi   Latihan meditasi anak-anak 

    

    

    

 

  

 
Kegiatan donor darah   Kegiatan berbagi takjil 

 



 

 

 
Wawancara dengan Pandita Setiawan (kiri). 

Romo Suyamto (tengah), dan Pandita 

Waliyono (kanan) 

 Wawancara dengan ketua Walubi 

Temanggung dan umat Tridharma 

   

   

   

 

 

 
Wawancara dengan Pandita Setiawan dan 

Pandita Waliyono 

 Wawancara dengan Romo Suyamto 

 









Instrumen Penelitian 

1. Bagaimana asal mula Agama Buddha Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan ? 

2. Bagaimana asal mula terbentuknya Zhenfo Zong ? 

3. Bagaimana ajaran Zhenfo Zong ? 

4. Bagaimana asal mula terbentuknya Kasogatan ? 

5. Bagaimana perkembangan Zhenfo Zong ? 

6. Bagaimana perkembangan Zhenfo Zong Kasogatan di Indonesia ? 

7. Bagaimana ajaran Zhenfo Zong Kasogatan di Indonesia ? 

8. Bagaimana perkembangan Zhenfo Zong Kasogatan di Temanggung Jawa Tengah ? 

9. Bagaimana ajaran zhenfo Zong Kasogatan di Temanggung Jawa Tengah ? 

10. Kapan dan bagaimana tata cara peribadatan umat Zhenfo Zong Kasogatan di 

Temanggung Jawa Tengah ? 

11. Bagaimana peran majelis Agama Buddha Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan di 

Indonesia ? 

12. Apa fungsi umat Zhenfo Zong Kasogatan dalam Majelis Agama Buddha Tantrayana 

Zhenfo Zong Kasogatan di Temanggung ? 

 

NB : Pertanyaan pokok sesuai dengan rumusan masalah yang ada, sedangkan pertanyaaan 

selanjutnya akan dilakukan saat proses wawancara. 



wawancara : 

1. Nama : Romo Suyamto 

 Umur : 48 Tahun 

 Peran : Romo di Vihara Vajra Bumi Satya Dharma Virya Temanggung 

    

2. Nama  : Pandita Waliyono 

 Umur  : 32 tahun 

 Peran  : Pandita di Vihara Vajra Bumi Satya Dharma Virya Temanggung 
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 Umur  : 32 tahun 

 Peran  : Pandita di Vihara Vajra Bumi Satya Dharma Virya Temanggung 
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 Umur  : 62 tahun 
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5. Nama  : Kresnoadi Wiharta 

 Umur : 79 tahun 

 Peran  : Umat Tridharma Klenteng Cahaya Sakti Kong Ling Bio 

Temanggung 

    

6. Nama  : Suwardi 

 Umur  : 51 Tahun 

 Peran  : Penyelenggara Agama Buddha Kementrian Agama wilayah 

Temanggung 
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